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TINJAUAN UMUM TENTANG EFEKTIFITASMANAJEMEN ZIS

A. Efektifitas

1. Pengertian Efektifitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaattectiveyang berarti
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasilatemgik. Kamus ilmiah
populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatrggunaan, hasil guna
atau menunjang tujuan. Selain itu juga terdapag@eian efektifitas secara

istilah menurut beberapa ahli yaitu :

a. Stoner
Menurut Stoner menekankan pentingnya efektivitagamisasi
dalam pencapaian tujuan—tujuan organisasi, dartiéfak adalah kunci
dari kesuksesan suatu organisasi.
b. Miller
Efektivitas dimaksud sebagai tingkat seberapa sudtu sistem
sosial mencapai tujuannya. Efektivitas ini haruv®edakan dengan
efisiensi. Efisiensi terutama mengandung pengepg&bandingan antara
biaya dan hasil, sedangkan efektivitas secara lemggsiihubungkan
dengan pencapaian tujuan.

c. Georgopualos

! Hessel Nogi S. TangkilisaWanajemen PublikJakarta: PT Grasindo, 2005, him. 138 -
139
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Efektivitas organisasi adalah tingkat sejauh marsusorganisasi
yang merupakan sistem sosial dengan segala sunalyar dan sarana
tertentu yang tersedia memenuhi tujuan—tujuannygatpemborosan dan
menghindari ketegangan yang tidak perlu diantaggeta—anggotanya.

d. Agris

Efektivitas organisasi adalah keseimbangan atadgd&tan secara

optimal pada pencapaian tujuan, kemampuan dan gaatan tenaga

manusia.

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapgiatu atau
sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap @@sinkegiatan ataupun
program. Disebut efektif apabila tercapai tujuaauptin sasaran seperti
yang telah ditentukan. Hal ini sesuai dengan pesiddfp Emerson yang
menyatakan bahwa “Efektivitas adalah pengukuraandadrti tercapainya
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”. Selaingfektivitas merupakan
salah satu pencapaian yang ingin diraih oleh selbogénisasi agar dapat
memuaskan masyarakat dan efektivitas secara laggapat dihubungkan

dengan pencapaian tujuan dari suatu organisasbiers

Suatu organisasi yang berhasil dapat diukur denmgalihat pada
sejauh mana organisasi tersebut dapat mencapaantuyang sudah

ditetapkan. Konsep efektivitas yang dikemukakarhn qgdara ahli organisasi

2 Ratminto, Atik Septi Winarsih, 2008anajemen Pelayanaviogyakarta: Pustaka
Pelajar, hal 173
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dan manajemen memiliki makna yang berbeda—bedaartenyy pada

kerangka acuan yang digunakan.

Dalam mengukur efektivitas organisasi bukanlah wsual yang
sangat sederhana, karena efektivitas dapat dikaji derbagai sudut
pandang dan tergantung pada siapa yang menilai a sert
menginterpretasikannya. Bila dipandang dari sudwtdyktivitas, maka
seorang manajer produksi memberikan pemahaman badfeldivitas

berarti kualitas dan kuantitésutput)barang dan jasa.

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan mendibagkan antara
rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyatg y@lah diwujudkan.
Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindgkag dilakukan tidak
tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapmi a&gBsaran yang

diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif.

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaiamatugfektif atau

tidak dapat dilakukan dengan beberapa tahap, Yaitu:

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dkajp supaya karyawan
dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yanghtedan tujuan
organisasi dapat tercapai.

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, bahwa stratiegah “pada jalan”

yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalaemcapai sasaran-

% Ibid, Hessel Nogi S. Tangkilisan
* S.P. SiagianManajemenYogyakarta: Liberty, 1978, HIm.77
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sasaran yang ditentukan agar para implementer tidedesat dalam
pencapaian tujuan organisasi.

. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang matee@it dengan
tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang tditdtapkan artinya
kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujusaigae usaha-usaha
pelaksanaan kegiatan operasional.

. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya beramiutoskan
sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi diaiezan.

. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yakgmaeih perlu
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yepag sebab apabila
tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedorbartindak dan
bekerja.

. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salahnsiitator efektivitas
organisasi adalah kemamapuan bekerja secara pifoddhgan sarana
dan prasarana yang tersedia dan mungkin dised@&hrorganisasi.

. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanamiknya suatu
program apabila tidak dilaksanakan secara efeldii @fisien maka
organisasi tersebut tidak akan mencapai tujuannya.

. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifatidiie mengingat
sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivtganisasi menuntut

terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.
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Adapun kriteria lain untuk mengukur efektivitas suarganisasi ada

tiga pendekatan yang dapat digunakan, yakni:

a. Pendekatan Sumberegource approaghyakni mengukur efektivitas dari
input. Pendekatan mengutamakan adanya keberhasigmisasi untuk
memperoleh sumber daya, baik fisik maupun nonfjaikg sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

b. Pendekatan proseprocess approaghadalah untuk melihat sejauh mana
efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatages internal atau
mekanisme organisasi.

c. Pendekatan sasaragoéls approachdimana pusat perhatian pada output,
mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapal (@sput) yang
sesuai dengan rencana.

Selanjutnya Strees mengemukakan 5 (lima) kriterialard

pengukuran efektivitas, yaitEI:

a. Produktivitas

b. Kemampuan adaptasi kerja
c. Kepuasan kerja

d. Kemampuan berlaba

e. Pencarian sumber daya

® Martani dan LubisManajmen ModerpJakarta: Rineka Cipta, 1987, HIm.55
® Ibid, Tangkilisan, HIm. 141
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Sedangkan Duncan mengatakan mengenai ukuran éfektiv

sebagai berikut”

a. Pencapaian Tujuan
Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya peaoapguan
harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh kargregar pencapaian
tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan pentalmagzaik dalam arti
pentahapan pencapaian bagian-bagiannya maupurhppatadalam arti
periodisasinya. Pencapaian tujuan terdiri dari keghee faktor, yaitu:
Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target kibngk
b. Integrasi
Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemamnpsuatu
organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengerahakgnsensus dan
komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainfdggegrasi
menyangkut proses sosialisasi
c. Adaptasi
Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk meny@suéliri
dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolakryioses pengadaan
dan pengisian tenaga kerja.
Dari sejumlah definisi-definisi pengukur tingkatekfivitas yang
telah dikemukakan diatas, perlu peneliti tegaskahwa dalam rencana

penelitian ini digunakan teori pengukuran efekéisisebagai beriku:

a. Pendekatan Sumber

" Richard M. Steers Efektrivitas Organisasi”, 1985, HIm. 53
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b. Pendekatan Proses

c. Pendekatan Sasaran
Dengan menggunakan teori ini diharapkan dapat nmemgingkat
efektivitas. Dalam hal ini adalah efektivitas mamagn ZIS di BMT

BINTORO MADANI Demak.

B. Manajemen ZIS

1. Pengertian Manajemen

Memberikan pengertian pada manajemen bukanlah suatiah,
hal ini disebabkan pengertian manajemen didefiarsiklalam berbagai
cara, tergantung dari titik pandang keyakinan sqrémgertian dari
pembuat definisi. Oleh karena itu pada kenyataariitgk ada definisi
manajemen yang diterima secara universal. Sebagainvéary Parker
Follet mendefisinikan manajemen sebagai seni damemyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini menganguarti bahwa para
manajer mencapai tujuan—tujuan organisasi melaguigaturan orang—
orang lain untuk melaksanakn berbagai tugas, yagas yang mungkin
diperlukan atau berarti dengan tidak melakukanssaas itu sendifi.

Manajemen berasal dari kata keti@ manageberarti control.
Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan “mengeratalitnenangani, atau
mengelola”. Sedangkan menurut istilah ada bebernagagertian di

antaranya adalafi :

8 T Hani HandokoManajemen edisi,2¥ ogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 198, hml 8
® Yayat M. Heruijito, Dasar-Dasar Manajemerakarta: PT. Gramedia, 2006
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a. Haroid dan Cyril O’'Donnel
Manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tterten
melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manajengadakan
kordinasi atas sejumlah aktifitas orang lain yangengikuti
perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pemgaralan
pengendalian.
b. Andre F. Sikula
Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktifiktifitas
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, patsmp
pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengamlbgutusan
yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuartuk
mengkordinasikan berbagai sumber daya yang dimildteh
perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu prodakjasa secara
efisien.
c. G.R.Terry
Manajemen adalah suatu proses yang berbeda tetaliri
planning (perencanaan), organizing (organisasi), actuating
(kepemimpinan) danontrolling (pengawasan), yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang ditentukan melalui pemanfaatanber daya
manusia dan sumber-sumber daya lainnya.
Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkamveahanajemen
adalah pengelolaan suatu pekerjaan yang terdirii daanning

(perencanaan)prganizing (organisasi),actuating (kepemimpinan) dan
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controlling (pengawasan), untuk memperoleh hasil dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Pengelga&erjaan itu terdiri
dari berbagai macam ragam, misalnya berupa pemgeloindustri,
pemerintahan, pendidikan, pelayanan sosial, olapa raan lain
sebagainya. Dengan kata lain, berbagai jenis keyigng berbeda itulah
yang membentuk manajemen sebagai suatu proses tydalg bisa
dipisahkan dan sangat erat hubungannya. Bahkan ihamiap aspek
kehidupan manusia memerlukan pengelolaan. Olem&ate, manajemen
ada dalam setiap aspek kehidupan manusia, dimabantak suatu
kerjasama (organisasi).

2. Fungsi Manajemen

Manajemen oleh para ahli dibagi atas beberapa ifupgsbagian
fungsi-fungsi manajemen ini tujuannya adalah :
a. Supaya sistematika urutan pembahasannya lebiluterat
b. Agar analisis pembahasanya lebih mudah dan lebitdatam.

c. Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajeagemanajer.

Fungsi-fungsi dari manajemen yang dikemukakan dleberapa
ahli adalah®?
a. Menurut G.R Terry

1) Planning

9 Malayu S. P. HasinuaManajemen Dasar, Pengertian, dan Masalahkarta:Bumi
Aksara, 2007.HIm. 38-40
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Adalah Proses penentuan tujuan dan pedoman peésksan
dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alteifngang ada.
2) Organizing
Suatu proses penentuan, pengelompokan, dan pesgatur
bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk eyesictujuan,
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitasnmeinyediakan
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang ysegara
relative didelegasikan kepada setiap individu yakgn melakukan
aktivitas-aktivitas tersebut.
3) Actuatung
4) Controlling
Adalah mengawasi aktivitas karyawan, menentukarkapa
organsasi dapat memenuhi target tujuannya, dankoiela koreksi
bila diperlukant*
b. Menurut John F.Mee
1) Planning
2) Organizing
3) Motivating
4) Controlling
c. Menurut Louis A. Allen
1) Leading

2) Planning

" Richard L. DraftManagementJakarta:Salemba Empat, 2006. HIm. 9



3) Organizing

4) Controlling

. Menurut Mc Namara
1) Planning

2) Progamming

3) Budgetting

4) System

. Menurut Henry Fayol
1) Planning

2) Organizing

3) Commanding

4) Coordinating

5) Controlling

. Menurut Harold Koonz & Cyrl O’donnel
1) Planning

2) Organizing

3) Staffing

4) Directing

5) Controlling

. Menurut Dr. S.P. Siagian
1) Planning

2) Organizing

3) Motivating



4) Controlling
5) Evaluating
h. Menurut Prof. Drs, Oey Liang Lee
1) Perencanaan
2) Pengorganisasian
3) Pengarahan
4) Pengkoordinasi
5) pengontrol
i. Menurut W. H. Newman
1) Planning
2) Organizing
3) Assembling Resources
4) Directing
5) Controlling
j. Menurut Louther Gullick
1) Planning
2) Organizing
3) Sataffing
4) Directing
5) Coordinating
6) Reporting
7) Budgetting

k. Menurut Lyndaal F. Urwick
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1) Forecasting

2) Planning

3) Organizing

4) Commanding

5) Coordinating

6) Controlling

[. Menurut Jhon D. Millet
1) Directing
2) Facilitating
3. Manajemen Bank Syari'ah
Manajemen dalam bahasa Arab disebut dend@arah diambil dari
pekertaan adartasy-syai'a atau perkataan, sedangkan menurut istilah
sebagian pengamat mengatakan sebagai alat mesdaisa tujuan
umum,oleh karena itu mereka mengartikiglarah (manajemen) secara
istilah adalah suatu aktivitas khusus menyangkupekeémpinan
pengarahan, pengembangan personal, perencanaan, pelagawasan
terhadap pekerjaan—pekerjaan yang berkenaan demgam—unsur dalam
suatu proyek. Dengan bertujuan agar hasil-hasity yditargetkan dapat
tercapai dengan cara yang efektif dan efisfen.
Selain itu terdapat juga terdapat prinsip—prinsipnejemen Islami

dan unsur—unsur dalam manajemen syariah yaitu :

a. prinsip—prinsip manajemen Islami

12 MuhammadManajemen Bank Syarialvogyakarta: Unit Penerbi dan Percetakan
AMPYKPN, 2002. HIm.147-148
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1) Menurut Alquran dan Al Hadits

a) Prinsip Amar Ma'ruf Nahi Munkar

b) Kewajiban menegakkan kebenaran

c) Kewajiban menegakkan keadilan

d) Kewajiban menyampaikan amanah
2) Menurut Jamil

a) Keadilan

b) Amanah dan pertanggung jawaban

c) Komunikatif*
. Unsur-unsur manajemen syariah

Manajemen sebagai suatu system di dalamnya terdapat-unsur

yang saling terkait antara satu dengan yang laiandaangka mencapai
sasaran. Unsur yang satu dengan yang lain denganlge tidak dapat
dipisahkan. Maka unsur-unsurnya addfah:
1) Perencanaan

Yaitu pengelompokan yang logis dari kegiatan-kegiat
menurut hasil yang ingin dicapai yang menunjukkamgan jelas
tanggung jawab dan wewenang suatu tindakan.Allafi $&¢firman :

0N B A Lo e O&a@8% D40
Aforde BXOD20Meza S BXURCOIL-O7
$ 662002 o008 oI J00DCOT w0
Aford BXOD00x6-00 B @O W
s&rHONVNE @OON@BAR ALa OQ RO

VRS ¢QODHERO D+ &
Artinya :

13 |bid, Muhammad. Him 160-162
4 Op cit, Muhammad. Him 153-155
15 Op cit, Muhammad. HIm169-188
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadahAtan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang téipérbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepaddahA
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamakke.
(QS Al Hasyr (59) : 18
2) Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah meliputi pembagian kenj@ yagis,
penetapan garis tanggung jawab dan wewenang Yyalagp, je
pengukuran pelaksanaan dan prestasi yang dicapai.
3) Pelaksanaan
4) Pengawasan
Kata pengawasan dipakai sebagai kata harfiah data k
controlling yang artinya segala kegiatan penelitian, pengamédaa
pengukuran terhadap jalannya operasi berdasarkaama yang telah
ditetapkan, penafsiran dan perbandingan hasil yhogpai dengan
standar yang diminta, melakukan tindakan koreksyjmepangan, dan
perbandingan antara hasilitputyang dicapai dengan masukiaput
yang digunakan.

4. Zakat

a. Pengertian zakat

Secara bahasa, zakat berasal dari kakayang berarti tumbuh
(Nuwuww) dan berkembang/bertambdhiyadah)'’ Sedang arti zakat

pada lughat tathhir artinya menyucikan dan padahthilah artinya

16 Departemen Agama Republik IndonegiaQuran Dan Terjemahny&ema Press
Risalah Bandung, Edisi Revisi 1992. HIm, 919

" Wahbah Al-ZuhaylyZakat Kajian Berbagai MazhaBandung: Remaja Rosdakarya,
1995, HIm. 82
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memperbaiki damama’ artinya bertambah kebajikan dan barakah dan
madahartinya puji*® Tetapi zakat juga dapat dimaknai dengan thaharah
yang berarti bersilf. Danash-shalahwartinya keberesaff.

Zakat dapat memiliki beberapa makna, oleh karenanya
pemungutan zakat harus memenuhi makna tersebutat Zakan
kehilangan esensinya jika ternyata makna zakak tielecapai meskipun
hasil pengumpulannya sangat melimpah. Menurut laalzskat berarti
tumbuh, kesucian, keberkahan dan juga mensuélkakllah SWT
berfirman:

COCE0®E J20oN=COUNA0M s RIS
érO&BE 2B E&LONer< @ 40D <00 FLIARONEL DD &
A&« gOnEe® QRO B 7iNIONHN SN =80 e0
AAONORAR +La 00 A€o0y OBl
DY LHOREN
Artinya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengdatzitu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoatak mnereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramesa jpagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha menge(@s. At
Taubah 09:103§

Sedangkan secara istilah zakat adalah nama susdahbwajib

yang dilaksanakan dengan memberikan sejumlah kadantu dari harta

milik sendiri kepada orang yang berhak menerimamenurut yang

ditentukan oleh syari'at islam. Zakat merupakan degn Islam yang

18 Muslich ShabirPemikiran Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari Tentzakat
Suntingan Teks dan Analisis Intertekstigdndung: Nuansa Aulia, 2005, Him. 29

9 Husein As-Syahatathkuntansi Zakat Panduan Paraktis Penghitungan Zakat
KontemporerJakarta: Pustaka Progressif, 2004, HIm. 5

20 Didin Hafiduddin,Zakat Dalam Perekonomian Modedakarta: Gema Insani Press,
2002, HIm 7

21 |bid, Muhammad Ridwan, him 190.

2 |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIm:298
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berlandaskan Al Quran dan Sunnah Rasul bahwa kekiayaan yang
dipunyai seseorang adalah amanah dari Allah dafiurigsi sosial. Hal
ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat AsaN04)77.

nODNE ¢xENAAL I GEERND 40+ ROl
JL7E608.0r300 ®X-MAOHAAGD 72600
E0§ARE0 O wae B-Qc000AO00€0
&kpe@ec BOFARKI@@O0 We X BX-ODasiX07600
R 0= FOMWwa i REZ & FOREHOR SHY @D
47004 M0+® JELERBYHE <<BOKHO:= FH+O0TRD
OO0 *xLa - 0O00$4RHOXE “Oc-0CGwa sk
BX07wa 260 GCOeog+HE O0XAOX
& OCGUORHEHOR #§FITEIXI@E HPYW o OckHO0
LorO%ex7@08BO Yellre ¥ €T F0NW@aHK
2 G JA FHO®a 1wxEBEYOM XomETNY
<2 ONHA P 1017801 c JORVCY-RERIS CAOOT O
& IIEOY ere <0701 200088 Ha o0
OXIONdwc ¢HUCORHEDIDe @0 FO+EOsa

&I I
Artinya:

“ tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatekepada mereka:
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah bedgang dan
tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkan kepada mere&rperang, tiba-
tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik)tt&lkpada manusia
(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkanhledzingat dari itu
takutnya. mereka berkata: "Ya Tuhan Kami, mengapgk&u wajibkan
berperang kepada kami? mengapa tidak Engkau takagukewajiban
berperang) kepada Kami sampai kepada beberapa wiaki@"
Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya sebed¢ar akhirat itu
lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kaidak akan
dianiaya sedikitpun”.(QS. Annisa (04) : 77)

Pengertian secara syara’ zakat mempunyai banyiakliaritaranya :

. Menurut Madzhab Hanafi, zakat adalah pemberiamahegpada Allah
SWT, agar dimiliki orang fakir yang beragama Islapiain dari Bani
Hasyim atau bekas budaknya, dengan ketentuan ntadaaharta itu

harus terputus dari pemiliknya asli dengan carpapa

2 |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. Hint, 13
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b. Menurut Madzhab Maliki, zakat itu ialah mengeluarkaagian tetentu
dari harta tertrentu pula, yang telah mencapaibnisigberikan kepada
yang berhak menerimanya, yakni bila harta itu mekap milik penuh si
pemberi, dan telah berulang tahun bagi selain gat@mbang dan hasil
pertanian.

c. Menurut Madzhab Syafi'l, zakat itu adalah hartaeetu dikeluarkan
dari suatu harta tertentu dengan cara tertentu pula

d. Menurut Madzhab Hambali, zakat adalah hak yangbwndikeluarkan
dari suatu hat&’

e. Menurut Yusuf Qardhawi, zakat adalah sejumlah hé&etéentu yang
diwajibkan oleh Allah SWT dan diserahkan pada oraramng yang
berhak.

f. Abdur Rahman al-Jazari berpendapat bahwa zakaatagasnyerahan
kepemilikan kepada orang yang berhak menerimanyeaste syarat-
syarat tertentu pula.

g. Muhammad al-Jurjani, mendefinisikan zakat sebagavaiiban yang
telah ditentukan oleh Allah SWT bagi orang-orandans untuk
mengeluarkan sejumlah harta yang dimifiki.

b. Macam—macam zakat

Menurut garis besar zakat dibagi menjadi dua y&itu

24 Syauqi Isma’il SyahhatitRenerapan Zakat Dalam dunia ModeRystaka Dian, 1987,
Him.17-19

25 |hid, Didin Hafiduddin , HIm 7.

2 Timur jaelani, dkkjlmu figih 1, Jakarta: PTAI, 1982. Him.241
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a. Zakat harta (Mal) misalnya yaitu zakat emas, bimgtéernak,buah-
buahan dan perniagaan.
b. Zakat jiwa (Nafs) yaitu zakat yang wajib dikeluarkaleh setiap muslim

dibulan ramadhan menjelang shalat idhul fitri.

Menurut ulama’ zakat dibagi menjadi dua menurut udujdari
hartanya yang kelihatan atau tidak :
a. Zakat nyata
Seperti hasil tumbuh-tumbuhan, buah—buahan, bigatan
b. Zakat tidak nyata
Seperti perak, mas dan ternak.
c. Ketentuan zakat

a. Barang yang wajib dizakati

Menurut para ulama’ harta yang wajib dizakati allala
1) Jenis harta yang disepakati wajib dizakati adalah :
a) Barang logam yaitu emas dan perak
b) Barang hasil tanaman yaitu kurma, gandum dan syair.
c) Hasil peternakan yaitu unta,lembu,biri—biri, kerb&ambing dan
sapiZ®

d. Syarat wajib zakat

Syarat dari kewajiban untuk berzakat adafah :

2" Hasbi Ash ShiddieqyPedoman Zakatakarta: PT Bulan Bintang, 1987. Him 30
28 |bid, Timur Jaelani, him. 243
2 Op.cit, Timur jaelani, dkk, him. 252-262
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a. Cukup haul yaitu barang yang dimiliki sudah mencapsabh dalam
jangka waktu satu tahun, seperti binatang ternas dan perak, harta
perniagaan.

b. Cukup nisab yaitu jumlah dari barangnya itu minimabb.

Yang berhak menerima zakat adalah delapan asndh AWT
berfirman :

AL 40+0>FHHY W DFOAR00DwWarHh a BHOKLTRO
¢ xBHNAOOOED Mea €0 P %V QECBOEOC M @a 00

0. O0XIHA A X+ <OM W@ -0 a&rO0&7OmEHéN
YASLYIANN v > SRR o eoRxe0 AL &NEODEHD A

* Lok PnONIBR ONxEO ¢xvYEHOOES M - ¢0
>POHE COYOKOw B PnO0ONIO0Wa sk Pxua o0
X, P YHONEIHEO KLHOREIN + L0 @0 E * Lo
Artinya:
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ooasugg fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yhbgjuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutartgk galan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebaghi ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi MaBijaksana.(QS At
Taubah (09) : 60°

a. Fakir
Adalah kata yang dikenakan pada orang yang tid&lerfze dan
meninggalkan negerinya karena takut akan penindasawuk
mendapatkan perlindungan di negara fain.
b. Miskin
Adalah orang yamempunyai harta atau pekerjaan ymargasil
baginya dan tidak mencukupi. la meminta-minta atawdak

memintaminta?

%%bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIng 28
31 Husein As-Syahatalkuntansi Zakat Panduan Praktis Penghitungan Zakat
KontemporerJakarta: Pustaka Progressif, 2004, hal. 5
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c. Amil
Adalah mereka yang ditugaskan oleh pemerintah untuk
mengumpulkan zakat dan membagi-bagikaritiya.
d. Muallaf
Adalah orang-orang yang sudah atau baru masuk .fdlam
Dimasukkan dalam kelompok ini adalah bermacam-mageng yang
persahabatan dan kerjasamanya dapat membantu rkkaegagama
Islam.Muallaf itu ada lima macam?®?
1) Orang yang masih lemah niatnya terhadap Islam.
2) Orang yang sudah kuat imannya dan ia merupakan htoko
masyarakatyang sangat disegani.
3) Orang yang menjaga tapal batas.
4) Orang yang memerangi/melawan orang-orang yang aiemampok
harta zakat yang sedang dibawa ke sulthan.
5) Orang yang mengambil zakat danuzakkiyang sulit diambil oleh
sa'i.

e. Rigab(memerdekakan budak)

32 ibid

33 Mustofa Diebul Bighaakigih Islam,Jilid I, Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1984.
Hal. 145

34 Al-Imam Asy-Syafi'l, A-Umm (Kitab Induk)Jilid 111, Alih bahasa oleh Ismail Yakub,
Jakarta Selatan: Faizan, 1992, HIm. 4

% Muslich ShabirPemikiran Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari Tent@alkgat
Suntingan Teks dan Analisis Intertekstigdndung: Nuansa Aulia, 2005,. HIm. 92
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Rigab adalah seorang budak yang ingin membebaskagaddari
perbudakan wajib diberi zakat agar ia bisa membagag pembebasan
yang diperlukan kepada tuann?ﬁa.

. Orang-orang yang berhutargh@rim)
Adalah orang-orang yang mempunyai hutang yang tibela
melunasi hutangny3.
. Sabilillah (dijalan allah)
yaitu untuk keperluan pertahanan islam dan kaurimins
. Ibnu sabil(orang yang sedang dalam perjalanan)

Adalah orang yang kehabisan bekal dalam perjalamdaupun dia
seorang yang kaya di kampungya. Tetapi pada desasekarang
berkembang pengertian Musafir atau lbnu Sabil yi@ittmasuk yang bisa
menereima zakat ialah mereka yang tinggal di asraelajar atau

mahasiswa dari luar negéfi.

e. Dasar Hukum, Tujuan dan Hikmah Zakat

a. Dasar Hukum

Zakat merupakan kewajiban sebagaimana wajibnya jamg
Namun perintah zakat ini memiliki persyaratan, yakiah memiliki harta
yang cukup satu nisab dan terpenuhinya masa kdgamipenuh selama

satu tahun.

36 yasin Ibrahim al-SyaikhCara Mudah Menunaikan Zak&andung: Pustaka

Madani, 1998. Him. 94

37 |bid, Mustofa Diebul Bighaa. HIm,145
% |bid, Masdar Helmy, HIm. 48
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Karena zakat merupakan suatu kewajiban yang tekdas |
perintahnya, maka dalam Islam zakat memiliki kedkash yang sangat
strategis dan penting. Zakat ini tidak hanya megiah muzakki dan
mustahiq saja tetapi sosfdl.Dengan demekian zakat adalah suatu
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT. Haldapat dilihat dari
dalil-dalil yang terdapat dalam Al Quran atau kiteiblab Hadisf*

Adapun dasar-dasar hukum zakat diantaranya adalah :
a) Al-Quran

1) QS. Albagarah (02) 43

RO0g0OREOC wa 5 B-0c000 A0Me0
B0g0R @O0 wa 5 BcO0D =160

¢xv0 DY@ OB Wwa e EHAGY BIURDHDIOa X0
& BR
Artinya:
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan raku'beserta
orang-orang yang ruku'.(QS. Albagarah:43).
2) QS. At Taubah (09) 103

COARO®D Z2ON=CO0ASA0M $INE RODI®
2B &0 erd¢0> <00 JEDLRONLE DD &
OO B JENGOREHN SN =800 o -O&KGHE
+76O0E FLE0Hs O ERR BE«glnEde®d
& EHSD KHORNEHEN AN OB
Artinya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengdatzitu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoatak mnereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramesa jpagi

39 |pid, Muhammad Ridwan, him. 201.
*9|bid, Elsi Kartika Sari, him 11
“llbid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIm, 16
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mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha menge(&@s. At
Taubah:103J?

3) QS Adzariyat (51) 19

R0 AR STORICTER 4 INE -V | RS MoRx<eO
0 OR0 G «Ox e 300 P al kLo OOHY, e
& AP

Artinya:

“dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orarsffirmyang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bag@s
Adzariyat 19)*
Dan masih banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menerangkntang
zakat.
b) Hadits

OBAIAILOIG AT A T 8 o il Sl T OGS 5 ol
A U313 5 B i e AT il T )

Artinya:

Dari abu ayub ,bahwa seorang laki-laki mengatakgraia Nabi SAW,
beritahukanlah aku dengan amalan yang dapat mekasuku ke
syurga. Seseorang menyatakan : Apakah itu? Apdk&hNabi SAW
bersabda : itulah hajatnya. Kamu menyembah kepdtkh, Atidak
menyekutukan dengannya akan sesuatu, mendirikanlat,sha
mengeluarkan zakat dan mengadakan silaturrahmi ufigan
famili/persaudaraariy.

B PN PR e R PO mye R gl S 3
150 U ALY g 558 i ST i gl {000 ol Gl U o i
e 1o g A s )l AT mngile {1l i
Artinya:

“2|bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HI87-298

3 |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIB9 8

4 Hussein Bahreisy{impunan Hadits Shahih BukhaBurabaya: Usana Offset Printing,
1980. HIm. 95
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Dari Ibn Abbas:Bahwa Nabi sawmengutus Muadz ke Yammaka Nabi
bersabda:Ajaklah mereka untuk mengucapkan syahsalava tidak ada
tuhan kecuali Allah SWT dan aku (Muhammad) RasalullMaka jika
mereka menaati kepada hal itu maka beritahukardatvé Allah mewajibkan
bagi mereka lima shalat fardhu dalam sehari semalMaka jika mereka
menaati kepada hal itu mereka beritahukanlah padeeka bahwa Allah
mewajibkan adanya sedekah (zakat) atas harta memakg diambil dari
mereka yang kaya dan diberikan kepada mereka yisigni®
. Tujuan Zakat
Ada beberapa macam mengenai tujuan zakat, diagtayaitu :
a) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunyaiketari kesulitan
dan penderitaan.
b) Membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleimgkdan mustahiq
lainnya.
c) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesammat muslim
dan manusia pada umumnya.
d) Menghilangkan sikap kikir pada pemilik harta
e) Membersihkan sikap dengki dan iri dari hati oranmgng miskin.
f) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dag waiskin dalam
suatu masyarakat.
g) Sarana pemeraan pendapatan (rizki) untuk mempekekatilan
h) Supaya harta itu tidak hanya beredar dikalangamgeosang kaya saja.
. Hiikkmah Zakat
Dikehidupan masyarakat, kedudukan setiap orantdéik sama. Ada
yang mendapat karunia Allah lebih banyak, ada ysadikit dan bahkan ada

yang untuk makan sehari-haripun susah mendapatian8gbagaimana
dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 71 :

5 |bid, HIm. 94-95
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FON=¢R AH B B D¢ ox - feo + 700
6Bl g FArfnlwa e ONVNx HARD S
0N 0/ 4O0RE BNXUDHMNN PSP 200 LA Lo
SHXIZHH O PR 2N S L ELIN SN0, AN8EBE 0
KL ONER YOO Che Yo AL &EEORIOOOM
&NHOCOERNM+® * Lo NOBRODNCRS=O
IV
Artinya:
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagaag lain dalam hal
rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinjta) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada budak-budak yangkaemiliki, agar
mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapakaanengingkari
nikmat Allah.(QS. An Nahl 16:71f

Di antara hikmah zakat antara lain yaitu :

a) Untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menyadahvwa kebahagiaan
diperoleh dengan jalan menafkahkan hartanya di jaliah.

b) Menolong, membina dan membangun kaum yang lemalkunémenuhi
kebutuhan pokok hidupnya, sehingga mereka dapataksebakan
kewajiban terhapdap Allah SWT.

c) Memberantas sikap iri hati dan dengki ketika melilkiang—orang
disekitarnya penuh dengan kemewahan.

d) Mewujuddkan kesejahteraan masyarakat yang ditaddapan adanya
hubungan seseorang dengan yang lainnya rukun.

e) Untuk menyucikan diri dari kotoran doa, memurniigm, menumbuhkan
akhlak mulia menjadi murah hati, memiliki rasa kennsiaan.

f) Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaraa i para pendosa
dan pencuri.

5. Infaq

“® Ibid, Departemen Agama Republik Indonesia. HI2-413
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Infaq berasal dari kata nafaqa yang berarti sesymtg telah berlalu
atau habis, baik karna sebab dijual, dirusak atenimggal. Terkadang kata

infaq berkaitan dengan sesuatu yang bersifat vaigib sunaf’

¢QORCY AR RO OxEN QA LS
¢AOREGO ORGSO B HIO® MW & NG
s MBI =O0 B00ORE0 O wa X

P ¢ 0> HACKRY PN OO GRG0

Artinya:
“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghadmgymendirikan

shalat, dan menafkahkan sebahagian rezkiyang Kaugesahkan kepada
mereka.”( QS. Albagarah 2%)

Menurut Terminology infaq berarti mengeluarkan sgdya dari harta
pendapatan atau penghasilan untuk suatu kepentipgag diperuntukkan
ajaran islam dan infaq tidak mengenal nisab. Infagan lagi merupakan
kewajiban yang bersifat sunnah seperti yang dipahaasyarakat secara luas,
tetapi kewajiban yang bersifat fardhu kifayah, kardarus dikeluarkan baik
dalam keadaan sempit atau lapang. Para ulamakdiariebagai perbuatan
sesuatu yang diberikan oleh seseornag untuk menkeiypituhan orang lain,
baik berupa makanan, minuman dan sebagainya yanglemeakan atau
memberikan sesuatu kepada oarng lain berdasarlsanikhlas dan karena
Allah SWT.

Menurut istilah para ulama’ infag diartikan sebag&irbuatan atau

sesuatu yang diberikan oleh seseorang untuk menkgiypituhan orang lain,

*" Ibid, Elsi kartika sari. HIm. 6
“8 |bid, Departemen Agama Republik Indonesia, HIm.8
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baik berupa makanan, minuman dan sebagainya jugademeakan atau
memberiakan sesuatu kepada orang lain berdasaalsanikhlas dan karena
Allah SWT semata.

Dalam pandangan syariat Islam orang yang berinkag anemperoleh
keberuntungan yang berlipat ganda baik didunia mmaugi akhirat sesuai
dalam surat Al Bagarah (02)261 :

4)0->00#H|GRO *xEQ QA LS R=e¢O
* A 6 S P2 ORNIAR IR S eOe0SA0Mm
AA7&@ER (60 @0=GR00 OO*%ZEO Hun+TEOX@)
@i CEBEPREER P MA@ ORx R NI @ CAR
CHPDIDTURO + L4000 @O*ZEO DOro-Ba YHY
AAGROCOO +AaX60 VAZo 4400 TIEON W
L0V KPHOREON
Artinya:
“ perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) oraagepryang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serugagan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bskratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Diesenadki. dan Allah
Mar;g Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.”(@$hagarah 02 :
261

Terdapat tiga golongan yang diwajubkan untuk merag&hn infagnya,
yaitu >°
a. Mereka yang berada dalam kesempitan diwajibkankuntangeluarkan
infagnya minimal 10%.
b. Mereka yang dalam keadaan mampu atau kelapangamjilzken untuk
mengeluarkan infaq sebesar 20-35%.

c. Mereka yang berlebih dikenakan infaq 50—-100%.

Untuk waktu pengeluaran infaq berbeda dengan i@t >

“ |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIf, 6
*%|bid, Didin Hafinudin, HIm. 17
*10p.cit, Elsi kartika sari, HIm 6
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a. Pada saat diperoleh rizqi
b. Kapan saja baik pada malam atau siang.

B€EY%eGeONE 00 & MO->QQNFERO a0l 8 A Lo I
X 2ONR B O AWOC W X0 D0 LW e N
J8DOAROL YO SR VolF«e GO0 XOROO
L 77 Ralm ks i1 du) 2N NA<HO 0O D[O2 I
POEII0L 90 JALDO e @0 SRHNHLYOREHEN
XD 2
Artinya:
“orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam diasiang hari
secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka merekdapat pahala di
sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap kaedan tidak (pula)
mereka bersedih hati."(QS Albagarah 274).

c. Pada saat Allah mengeluarka sesuatu dari bumi

Infaq harus dikeluarkan dari rizki setiap pribadisiim berdasarkan
ketentuan yang terdapat dalam Al Quran dan As Sunbalam Alquran
dinyatakan bahwa infaq harus dikeluarkan antare:3ai
1. Infaqg terhadap hasil usaha

*xEQ QA LorS BN OROK OO
T8 BX-0->00#H0OM BX-MORGCOL @7
6000800 CHEFTI=BOB .98 N EFTIIZTR0C

B V70T Ba 3 HIMPYHE L7800 o O ¢0O2HOMN
R0 NEAQ MWe I BX0<C00000 < 23 du)

2E400 0 e0 40> QY BALD & €0rGR Y
0m PeRD 000 EON Ba ¢ kR
g 000K, B 5-0- 0.0V OD &

=208 KN A Lad- OH 00 BX-MACORERa €0
&30 P WOOY.OHO
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (tirjaAllah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian a@ai yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamemilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Raldeamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincimgkaata

*2 |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIB, 6
*3 |bid, Elsi kartika sari, Him, 8
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terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha K&g Maha
Terpuji.”(QS. Albagarah 02:267)

2. Infaq dari yang dikeluarkan bumi
=60O0RY 064600 vORALALo I U220 XK
=60KAOVOrYeY 6070XKING0 =¢CHRAONODIOY

¢ 7000 wa 00 2 @OCwa X €0
OREANG->EAD & OHNHOT 40D
&>Mer 0800 wa - ¢0 >MHA€EdrO00wa > ¢0

@ORN@OISoRE $0IOXKNGT o H&S DO oRE
30RO HOFMRFONOOD IINd BXOIESE

L Jelolelale) BX0IDxX-07600 ¢0RONROMN
134 Ju) = OB EY Ve #OHNO €7040
OHY $7©® -+ ODOE€EO*UNO BXMAI-ROLOI=

RDBD D 2env RO PO ECON @G

Artinya:

“dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang Iogujug dan yang tidak

berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bemmacacam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnadga) tidak sama

(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacamasmmatu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetikiliyas (dengan

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlainikderlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang bérkdbihan”.(QS. Al
An’am 06:141%°

3.

4.

Infaq terhadap harta

4Q0>00#CGRO *xEQ QA LS
* Lorde ITnONIBR ORx AL weGe0SE0M0
RXDD>0XHAROM Lo 08 ¢QURDNELIROG oo s2D [
JEDAROLYOM P2 €0 = - OO Yo @O o [XIx¢E
Ao JARI% 22 dm JERHRNA<E S0 Bo%xy R
NAOEEI0H+¢0 IJLDO e @0 SRHMHLOOEEHEN
EXROXSF
Artinya:
“ orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalalahil kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannyaléogan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakita§aam si penerima),
mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereké& #da kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedili(@s. Albagarah
02:262§°

Infaq dari infaq

5% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. Hlih, 6
% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HI&® 2
%% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. Hif, 6
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OO QOXIHE* IMYXYE RErSOXALROML Lo 4860
MRKee @ORO*3 IIPYHE LD«70XI0¢: 2O0M0

s 4800 iR JOX I |- |74 X J6) A Lo
I E D 08O 0M I E 2oV ORED A SDHY W@
Artinya:

“ apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yanw khazarkan,
Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya. orang-osamyy berbuat
zalim tidak ada seorang penolongpun baginya.”.(Q8bagarah
02:270§’

5. Infaq dari harta apa saja

7% #BRBI0 10 F LN WG BX-0MNMea O e I»e

P 2% Ju) >MOARIV ML 400808 BXO>00HACD s

Aforde OQRXe= OAASTR* I8 BXOD0NHACDe

K SHOREIN DY ORE

Artinya:
kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikann@yssempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang &amau dan apa
saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah

mengetahuinya.(QS.Ali Imran 03:92)

6. Shadagah

Shadagah adalah memberikan sebagian dari milik kigpada
seseorang dengan ikhlas. Shodaqoh dalam bahasaekbidodisebut juga

sedekah vyaitu pemberian sesuatu dari seseorangl&kemang lain yang

" |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. Hlih, 6
%8 |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. Hlh, 9
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membutuhkan dengan benar—benar mengharap ridhb SMdT>° Shodaqoh
hukumnya sunnah akan tetapi Allah akan memberiledasbn kepada orang
yang bershadagah, Allah SWT berfirman dalam QS ¥88u

BX07wa 8 0OMNOREHIR BX-OD>EHRNXAO «-00ORMHE "
6 ®GO0EY VOB ORDY W & O&a005%0T40
srOCrOYyeO 000> wa s CGRdr20le
6 O®GCGMe Qo000 @ORY 008 @ORD O A NE NS
B ¢ 0CHORHIR A0V «@0 nMOEM e
OO MY+ ® A Lo OQ RO
R P v AN 2LOBDITECON W
Artinya:
“ Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mare&rkata: "Hai Al
Aziz, Kami dan keluarga Kami telah ditimpa kesemgaa dan Kami
datang membawa barang-barang yang tak berharga 8éskpurnakanlah
sukatan untuk Kami, dan bersedekahlah kepada K&esungguhnya
Allah jr;gemberi Balasan kepada orang-orang yang deksé".(QS. Yusuf
12:88

Shadaqah dapat berupa perbuatan baik, baik beisipataupun non
fisik. Meskipun shadaqgah bersifat sunnah akan itetagmiliki kemampuan
yang dahsyat dibandingkan dengan infaq dan zakainhterlihat dalam QS
Al Munafiqun (63):10

$72B00O%cAEwe0 08 IId BX0O->00HROMLIEO
READOEHOEOM AONYE0 QO HPuIZeQ ITQHY
Yol OO0 02000+« LINRNOM W X
OO & RO XOEENI *x@0R Y+« @8O
HITQHE I72<a000e0 X008+
EXED ¢V R REHOOO e
Artinya:
“dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telahiKmerikan kepadamu
sebelum datang kematian kepada salah seorang draakmu; lalu ia
berkata: "Ya Rabb-ku, mengapa Engkau tidak mendrggu (kematian)ku
sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku @eps¢dekah dan aku
Termasuk orang-orang yang saleh?"(QS. Al Munafig@ri0f*

9 Muhammad FadluMengungkap Amalan & Khasiat Di Balik Shodad@instaka
Media,2011.him 11-12

% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. 362

% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIré 93



52

Selain itu shadaqah merupakan pengertian yang saram dimana
terbagi menjadi dua yaitu yang bersifat materialuafisik dan bersifat non
fisik.®?

1. Shadagah material atau fisik

Shadaqah ini terdiri dari fardhu wajib dan sunmaisalnya adalah
zakat, infaq dan shadagabh.

2. Shadagah non material

Shadaqgah ini berupa tasbih, tasmid, tahlil, takbémyum, tenaga,
menolong, menyuruh, kepada kebaikan, dan menahdtegada kejahatan.

Didalam Al Quran dan hadits dijelaskan juga tentaetpksanaan
shadagah dan balasannya diataranya adalah :

BIHMURGCOIL IO x50 AAFLorde o BHOOOKRDEO
6 98 Q. EFOEBBZm0C JIRCRY BX0->00#H0M0
OO0 Ao 0008600 SRhETI=R0B
22 Jdm) = KV AT Do BT HE £72Ev @
€0OrCGsd RHEOMN@AOMWe H*x BHXULDECO00O0s
0.0OBFONB A RNE L€400@e0 ¢U>00HED &
gl 0.00¥= B> 40000 D Q00 Pe RO
=08 EEN AL I OH00 BX-MACORERa €0
&30 I WNO0Y.ORAO
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (tkrjaAllah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dpa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamemilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padamaiilsendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mataadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terp{4i Bagarah 264}

@0 ¥ Fard InONIAR ONx B-U->00HALOMLIO
(7] [ESINe) RV O KOO m i B-0>0°HD> &«

%2 |bid, Elsi Kartika. HIm. 3-4
% Ibid, Departemen Agama Republik Indonesia. Hif, 6
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O B|XMUARGHROEOOMIGO O YWOEDPHIL XkOWa I
OV CROR€CON W@ OHN 70 A Lo OO RO
Artinya:
“ dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alidéin janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, loemuat baiklah,
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang Yemguat baik”.(
Al Bagarah 195}
¥BR0 J2E N0 @O~ 00 VoRxeO
&V OFIOROCONHr o €0 Pl *x Lo O0OHN e
Artinya:
“dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orasginmyang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagfar{’adz Dzariyaat 18§
Secara garis besar menurut fugaha, manfaat ata@mjuran
bershadagah adalah :

1. Segi orang yang bershadagah

Shadagah dianjurkan kepada setiap orang yang beritvak
orang mampu maupun kurang mampu dan baik yang&ataapun yang
lemah.

2. Segi yang dishadagahkan

Shadaqgah tidak terbatas pada fisik harta melainkencakup
semua kenaikan.

3. Segi orang yang menerima shad&gah

% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. Hlih, 4

85 Fatihuddin Abul YasinRahasia Keajaiban ShadagaBrabaya: Terbit Terang, 2008,
him. 186 -193

% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIB9 8

7 Wahbah al zuhaylzakat cet 7Bandung: PT Remaja Rosdakaraya, 2008, him. 9
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Shadagah dapat diberikan kepada siapa saja oramg ya
membutuhkan dan allah akan melipat gandakan pafmalaxilah SWT
berfirman :

Osé<+ 60N VO LA Larde ¢0>2600 <
€070XNO0 S¢FOXAOMNORDIOY S¢EOOcREY

w2 QOCwWse ¢0 =6 ORAOVO VY
& OHNHET QDO L 172206 Jm[ s QICYRR R dm |
A€ 00w 0 ORLANS>BEAL]
6rHE,PHOES ¢ RE &>Me 0800 wa ¢

BX02>E-B @ONE DI 6-RE 6070XINOO
¢OHONHOM X0V HOZEKORIOORr IINd

€ 2040 KL JOJolelne) BX0AD=xX0760
BXMUODINOLOD= c+@00 B OZHY 04 #OHAO

VY IROLOCOMN B I OHN¢1G ¢ DEO*TNO

RV

Artinya:
“dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang b@rpn dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yammbacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentukwiamanya) dan
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yangdcam-macam
itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di heemetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan galadp kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukeang yang
berlebih-lebihan.”(QS Al anam 14%)

Selain itu agama juga menganjurkan supaya berskddialan
Allah secukupnya apabila ada kepentingan—kepentirygag tetentu atau

kemaslahatan umat. Allah berfirman dalam QS Al Balg261:

¢)0>00H|CGRO L 225N WAPNP P WaR Rue¢Oy
* Lord FTnONIAR OVNx R wCOANROM
L 60T @=L SO%*xZA0 Pr s HEOKED

MA@ Ox R NEFH O CBER AA&AR
@O*ZAOQO DOr-BYHE @i+ E@BdIRER
VLo 4400 RO W €50DPT ARO +La 00
GO H KLRHONEHON AAQROO + Lo 00
Artinya:
“ perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) omagrg yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupagan sebutir

% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HI&® 2
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benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-bafr seratus biji.
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yarsgkehendaki. dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetadhuQS Al
Bagarah 02:26%§

Dari ayat diatas diterangkan bahwa sedekah pada jallah itu
akan mendapat ganjaran tujuh ratus kali lipat daria yang disedekahkan,
bahkan Allah akan melipat gandakan lebih dari i&gibsiapa saja yang
dikehendakinyd®

Adapun manfaat dan tujuan lain dari shadaqah adalah
1.Membersihkan harta.
2.Menolak bencana dan mengobati berbagai penyakit.
3.Memberikan kebahagiaan kepada oarng—orang fakir datapangkan
mereka dari kesusahan.
4.Menurunkan keberkahan dalam harta dan keleluadamdizki.”
5.Menolong orang yang membutuhkan dan mempereratirsaami.

6. Sebagai obat dari penyakit.

7.Menolak bencana dan menambah umur
8.Memperoleh pahala yang mengalir terus
9.Bertambah rizkinya dari All&

10. Dapat melaksanakan fungsi social.

C. Baitul Maal Wattamwil

1. Sejarah BMT

% |bid, Departemen Agama Republik Indonesia. HIB, 6
"9 Ibid,Sulaiman Rasid.him 218-219.

" Ibid, Muhammad Fadlun, him. 27-28

2 Op.cit,, Muhammad Fadlun, him. 41-43
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Di Indonesia sendiri setelah berdirinya Bank Muahahdonesia
(BMI) timbul peluang untuk mendirikan bank-bank gawerprinsip syariah.
Operasinalisasi BMI kurang menjangkau usaha masy&exil dan
menengah, maka muncul usaha untuk mendirikan bark ldmbaga
keuangan mikro, seperti BPR syariah dan BMT yanguph&an untuk
mengatasi hambatan operasioanal daerah.

Disamping itu di tengah-tengah kehidupan masyargiag hidup
serba berkecukupan muncul kekhawatiran akan tinyaulpengikisan
akidah. Pengikisan akidah ini bukan hanya diperigaoleh aspek syiar
Islam tetapi juga dipengaruhi oleh lemahnya ekonamasyarakat. Oleh
sebab itu keberada’an BMT diharapkan mampu mengatssalah ini lewat
pemenuhan kebutuhan—kebutuhan ekonomi masyarakat.

Lembaga ini didirikan dengan maksud untuk memtasili
masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh petaydmank syariah atau
BPR syariah. Prinsip operasinya didasarkan atasiprbagi hasil, jual-beli
(itjarah) dan titipan (wadiah).

2. Pengertian BMT

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) secara harfiah baitul edaberarti
rumah dana dan baitul tamwil berarti rumah usah&elain itu juga
diartikan bahwa Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) terdigiari dua istilah, yaitu

baitul maldanbaitut tamwil Baitul maallebih mengarah pada usaha-usaha

"3 |bid, Heri Sudarsono,him. 97
" Muhammad,Ridwamanajemen baitul maal wa tamyWogyakarta: Ull Press, 2004,
him 126
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pengumpulan dan penyaluran dana yang non profigrsezakat, infak dan
shodagoh. Sedangkdmaitut tamwil sebagai usaha pengumpulan dana dan
penyaluran dana komersial.

3. Tujuan BMT

Sedangkan tujuan didirikannya BMT adalah meningkatkualitas
usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota padasgrausdan masyarakat
pada umumnya, adapun tujuan lain dari didirikarBlT adalah
a. Kebijakan ekonomi pemerintah yang kurang berpihaladap
pemberdayaan ekonomi kerakyatan sehingga rasa l&eadian
kesejahteraan ekonomi umat masih jauh dari harapan.

b. Belum banyak perbankan syariah yang bisa menyesaiktior mikro.

c. Adanya sebagian masyarakat yang meraguikatmalalan"bunga bank.

d. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi, khususnya @ingan usaha
kecil dan menengah melalui sistem syariah.

e. Mendorong kehidupan ekonomi syariah dalam kegiatsetha mikro,
UKM khususnya di Indonesia.

f. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk bermuansaledra syariah
dalam kehidupan kesehariannya termasuk dalam b&bis

4. Prinsip—prinsip BMT

Prinsip operasi BMT dalam menjalankan usahanya merakan

tiga prinsip, yaitu”’

S Heri Sudarsondank dan lembaga keuangan syariffogyakarta:
Ekonisia,2003,HIm. 96
"% Ibid, Heri Sudarsono,HIm.128
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a. Prinsip bagi hasil, dengan prinsip ini ada pembadiasil dari pemberi
pinjaman dengan BMT.

b. Sistem jual beli, sistem ini merupakan suatu taea jual beli dalam
pelaksanaannya BMT mengangkat nasabah sebagai yagen diberi
kuasa untuk melakukan pembelian barang atas namd, Bdan
kemudian bertindak sebagai penjual, dengan mebgang yang telah
dibelinya tersebut dengan ditambalark-up Keuntungan BMT nantinya
akan dibagi kepada penyedia dana.

c. Sistem non profit, sistem yang sering disebut gabaembiayaan
kebijakan ini merupakan pembiayaan yang bersifatiatadan non-
komersial. Nasabah cukup mengembalikan pokok pisasaja.

d. Akad bersyarikat, adalah kerjasama antara dua p#dtala lebih dan
masing-masing pihak mengikut sertakan modal (ddlarbagai bentuk)
dengan perjajian pembagian keuntungan atau kerygiag disepakati.

e. Produk pembiayaan, penyediaan uang dan tagihamagsrkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam dra®@MT dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk umeki utangnya
beserta bagi hasil setelah jangka waktu tertentu.

5. Penghimpunan Dana BMT

Ada tiga penghimpunan dana pada BMT, ydfu :

a. Penyimpanan dan penggunaan dana

" |bid, Heri Sudarsono,HIm. 101-102
8 |bid, Heri Sudarsono,hlm.103-105
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1) Sumberdana BMT berasal dari dana masyarakat, sanpaiasa,
simpanan berjangka dan lewat kerja antar lembagaiastitusi.

2) Kebiasaan penggalangan dana yang bersumber dgmpdang
dana rutin tetap dan penyandang dana rutin tidak.te

3) Pengambilan dana didapat dari pengambilan dana tetientu
yang tetap, pengambilan dana tidak rutin tetapitemdu,
pengambilan dana tidak tertentu dan pengambilaa dajumlah
tertentu tapi pasti.

4) Penyimpangan dan penggalangan dalam masyarakat yait
memperhatikan momentum, mampu memberikan keuntyungan
memberi rasa aman, pelayanan optimal dan profdsora

b. Penggunaan dana yang ada pada BMT yaitu penggalatigaa,
penggalangan dana masyarakat yang harus disalurksiem
pengangsuran atau pengambilan dana, klasifikasbiggmman, jenis
angsuran dan antisipasi kemacetan dalam pembi&@Man

c. Pelayanan zakat dan shadagah yaitu penghimpumanydag berasal
dari penggalangan dana zakat, infag, dan shadag#®) (dan
penyaluran dana ZIS.

6. Status, Ciri-ciri dan Struktur Organisasi BMT

BMT adalah sebuah organisasi informal dalam berelompok
simpan pinjam (KSP) atau Kelompok Swadaya Masyarék3M), badan

hukum yang dapat disandang BMT sebagai befikut:

" |bid;Heri Sudarsono.Hal.105-106
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. Koperasi serba usaha atau Koperasi syariah.

. KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) dengan mendagpaiat
keterangan operasional dan PINBUK (Pusat Inkubashi® Usaha
Kecil).

. Koperasi simpan pinjam Syariah (KSP-S).

Sebagai lembaga keuangan informal, BMT memilikiiiiti: 2°

. Modal awal lebih kurang Rp. 5 juta s.d Rp. 10 juta.

. Memberi pembiayaan kepada anggota relatif lebibil kéerganrung
perkembangan besarnya modal.

. Menerima titipan zakat, infak dan sadagah darisazi

. Calon pengelola dan manajer dipilih yang beragidamitmen tinggi
pada pengembangan ekonomi umat, amanah, dan jiljairmungkin
minimal lulusan D3, S1.

. Dalam operasi menggiatkan dan menjemput berbagas jsimpanan
mudharabah, demikian pula terhadap nasabah perabigidak hanya

menunggu.

80 |bid, Muhammad Ridwan, HIm.132



